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Abstrak 

Hingga saat ini penghindaran pajak masih menjadi salah satu cara yang dipilih oleh perusahaan untuk 

meningkatkan laba. Hal ini terbukti adanya kasus dugaan penghindaran pajak pada tahun 2020 yang 

dilakukan oleh beberapa perusahaan terbuka di Indonesia. Modus penghindaran pajak yang dilakukan 

melalui transaksi dengan pihak berelasi sehingga laba perusahaan menjadi lebih rendah dari yang 

seharusnya. Penelitian ini bertujuan menguji faktor-faktor yang diduga memengaruhi penghindaran pajak 

yang terdiri dari transaksi pihak berelasi, pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan dan leverage. Sampel 

penelitian adalah 11 perusahaan manufaktur yang terpilih melalui tahapan purposive sampling dengan 

rentang waktu penelitian tahun 2016-2020. Hasil analisis regresi berganda menunjukkan transaksi pihak 

berelasi, pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak, sedangkan ukuran 

perusahaan dan leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Namun penelitian ini 

berhasil membuktikan bahwa transaksi pihak berelasi berupa pinjaman meningkatkan efisiensi perusahaan, 

perusahaan besar lebih agresif melakukan penghindaran pajak dan leverage merupakan salah satu cara 

untuk melakukan penghematan pajak. Hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan investor, 

sebagai pertimbangan dalam mengambil keputusan investasi, sebagai pertimbangan perusahaan dalam 

merumuskan kebijakan perpajakannya dan sebagai pertimbangan pemerintah dalam menyusun regulasi anti 

penghindaran pajak. 

Kata kunci:  Penghindaran pajak; pinjaman dari transaksi pihak berelasi; pertumbuhan penjualan; 

profitabilitas; ukuran perusahaan; leverage  

 

The effect of related party transaction, sales growth, corporat size and leverage on tax 

avoidance 
 

Abstract 

Tax avoidance is still be one of chosen ways to increase company profits until now. This is proven 

by the case of alleged tax avoidance in 2020 by some of public companies in Indonesia. This study aims to 

verify related party, sales growth, corporate size, and leverage as independent variables that are suspected 

as factors that affect tax avoidance – using 11 manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange during 2016-to 2020 as samples selected by purposive sampling method. The results of multiple 

regression analysis show related party transactions, sales growth has a negative effect on tax evasion, 

while firm size and leverage have no significant effect on tax avoidance. However, this study succeeded in 

proving that related party transactions in the form of loans increase company efficiency, large companies 

are more aggressive in tax avoidance and leverage is one way to make tax savings. The results of this study 

are expected to add insight to investors, as a consideration in making investment decisions, as a 

consideration for companies in formulating tax policies and as government considerations in drafting anti-

tax avoidance regulations.  
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PENDAHULUAN 

Pajak sebagai pungutan bersifat memaksa sering kali dianggap sebagai beban. Perusahaan dinilai 

memiliki kepentingan untuk melakukan penghematan pajak. Salah satu cara yang hingga saat ini dilakukan 

oleh perusahaan adalah penghindaran pajak (Park, 2018). Hal ini terbukti dengan adanya dugaan praktik 

penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan terbuka seperti Toba Pulp Lestari (Akbar, 2020) dan 

PT Adaro Energy dan PT Riau Andalan Pulp and Paper dengan modus penjualan kepada pihak berelasi di 

luar negeri dengan harga yang lebih rendah daripada harga wajar (Suwiknyo, 2019). Hal ini menyebabkan 

pengakuan laba pada perusahaan dalam negeri menjadi lebih rendah.  

Ketiga perusahaan ini merupakan perusahaan besar baik dari sisi asset maupun jaringan bisnisnya. 

Hal menarik lainnya, perusahaan ini memiliki leverage yang tinggi. Teori trade off menyatakan bahwa 

penggunaan utang oleh perusahaan dapat digunakan untuk penghematan pajak karena memperoleh insentif 

berupa beban bunga yang akan menjadi pengurang penghasilan kena pajak (Darmawan & Sukartha, 2014). 

Salah. Karena itu, penelitian ini akan melakukan pengujian pengaruh transaksi pihak berelasi, ukuran 

perusahaan dan leverage terhadap penghindaran pajak dengan menambahkan satu variabel independen 

yaitu pertumbuhan penjualan. 

Penelitian terhadap faktor-faktor yang memengaruhi penghindaran pajak telah dilakukan oleh 

peneliti terdahulu dengan kesimpulan yang berbeda-beda. Variabel yang dominan digunakan adalah ukuran 

perusahaan, leverage dan profitabilitas. Sedangkan penelitian variabel transaksi pihak berelasi masih 

terbatas. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya referensi terkait variabel transaksi pihak berelasi.  

Hanlon & Heitzman (2010) secara konseptual mengikuti Dyreng et al., (2008) mendefinisikan 

penghindaran pajak sebagai rangkaian strategi perencanaan pajak yang bertujuan untuk mengurangi beban 

pajak. Chandra & Sundarta (2016) menyebutkan bahwa penghindaran pajak (tax avoidance) selalu diartikan 

sebagai kegiatan yang legal (misalnya meminimalkan beban pajak tanpa melawan ketentuan perpajakan) 

dan penyelundupan pajak (tax evasion/tax fraud) diartikan sebagai kegiatan yang ilegal. 

Ada dua teori tentang cara pandang terhadap transaksi pihak berelasi yaitu hipotesis transaksi yang 

efisien (menguntungkan) dan konflik kepentingan yang dapat merugikan (Pizzo:2013; Makassar et 

al:2020). Khanna & Palepu (2000) menyebutkan bahwa perusahaan yang melakukan transaksi dalam 

kelompok (transaksi pihak berelasi) dapat beroperasi lebih efisien daripada perusahaan individu. 

Sedangkan menurut teori konflik kepentingan, melalui transaksi pihak berelasi direksi memiliki 

kepentingan untuk mengambil alih kekayaan dari pemegang saham dan dapat dilakukan (Pizzo, 2013; 

Enriques, 2015). Dalam kaitannya dengan penghindaran pajak, Rahmat et al. (2020) dan Park (2018) 

menemukan bahwa pengungkapan laba perusahaan dan nilai perusahaan yang lebih rendah memiliki 

relevansi dengan transaksi pihak berelasi. Dengan demikian hipotesis pertama adalah transaksi pihak 

berelasi berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.  

Pertumbuhan penjualan didefinisikan sebagai perubahan tingkat penjualan perusahaan dari waktu ke 

waktu. Setiap perusahaan pada prinsipnya ingin mencapai pertumbuhan yang baik, salah satu indikatornya 

adalah pertumbuhan penjualan. 

Profitabilitas merupakan cara untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan. Salah satu rasio yang sering digunakan adalah Return on Assets (ROA). Pendekatan ROA 

menunjukkan besarnya laba yang dihasilkan perusahaan dengan menggunakan total aset yang dimilikinya. 

Semakin tinggi rasio ini, semakin baik performa perusahaan dalam menggunakan aset untuk memperoleh 

laba bersih. Sedangkan bagi investor, ukuran yang paling tepat untuk mengukur profitabilitas adalah return 

on equity (Asnawi, 2019:1.64). Manajer memiliki motivasi untuk meningkatkan laba untuk meningkatkan 

kompensasi (bonus), sedangkan di sisi lain pemegang saham ingin menekan beban pajak yang ditanggung 

perusahaan. Peningkatan laba akan meningkatkan beban pajak perusahaan. 

Ukuran perusahaan merupakan skala yang menunjukkan besar kecilnya suatu perusahaan. Terdapat 

dua teori utama dalam memandang hubungan antara ukuran perusahaan dengan profitabilitas perusahaan 

yaitu teori organisasi industri (industrial organization theory) dan teori berbasis sumber daya (the resource 

– based theory). teori berbasis sumber daya menilai bahwa profitabilitas perusahaan sebagai salah satu 

indikator kemampuan perusahaan dalam bersaing sangat ditentukan oleh kepemilikan sumber daya yang 

unggul (Fernández et al., 2019). Salah satu sumber daya tersebut adalah ukuran perusahaan. Pihak 

manajemen dapat memanfaatkan ukuran perusahaan untuk tujuan penghindaran pajak melalui profit 
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shifting antara unit bisnis yang dikenakan pajak penghasilanyang bersifat final dengan unit bisnis lain yang 

dikenakan pajak sesuai tarif umum, ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 

Leverage yang menunjukkan kekuatan perusahaan dalam memberikan proteksi terhadap kreditor 

dengan membandingkan laba operasi (kas) terhadap dengan dana yang disediakan kreditor. Leverage juga 

mencerminkan struktur modal perusahaan yang terdiri dari utang dan modal sendiri (Asnawi, 2019). 

Richardson (2012) dalam (D. Sari et al., 2020) menyebutkan bahwa praktik penghindaran pajak 

internasional berupa transfer pricing dan thin capitalization merupakan salah satu pemicu utama 

penghindaran pajak perusahaan. Thin capitalization adalah praktik pendanaan operasional perusahaan 

secara dominan menggunakan utang daripada modal saham (Gunadi, 2007); leverege berpengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak. 

METODE 

     Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan regresi linier berganda; 

menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan yang listing di 

BEI pada tahun 2016-2020. Mempertimbangkan adanya perbedaan tarif pajak, perusahaan sektor finansial, 

infrastruktur, properties dan real estate dikecualikan dari objek penelitian. Dan karena keterbatasan penulis, 

objek penelitian dibatasi pada perusahaan sektor manufaktur yang memenuhi kriteria: laporan keuangan 

lengkap dalam mata uang rupiah dan dapat diakses pada laman resmi BEI atau laman resmi perusahaan, 

tidak pernah mengalami kerugian selama periode penelitian, membukukan ETR positif yang lebih rendah 

daripada ETR berdasarkan peraturan perpajakan. Kerugian dan ETR negatif menimbulkan bias terhadap 

beban pajak yang ditanggung oleh perusahaan. Dengan teknik pemilihan sampel diperoleh 11 perusahaan 

yang memnuhi semua kriteria terkumpul total data 55 sampel.   

Variabel dan Instrumen Penelitian 

Variabel independen pada penelitian ini terdiri dari transaksi pihak berelasi, pertumbuhan penjualan, 

ukuran perusahaan dan leverage. Variabel dependen pada penelitian ini adalah penghindaran pajak.  

Hanlon & Heitzman (2010) melakukan review terhadap beberapa penelitian pajak dan menyebutkan 

bahwa terdapat 12 cara mengukur penghindaran pajak yang umum digunakan dalam literatur salah satunya 

adalah ETR. Penelitian ini menggunakan ETR sebagai pendekatan pengukuran penghindaran pajak karena 

ETR merupakan ukuran yang paling banyak digunakan karena mudah dan dinilai cukup baik untuk 

mewakili pengukuran penghindaran pajak. Effective Tax Rate perusahaan yaitu beban pajak dibagi dengan 

laba sebelum pajak. Semakin besar ETR ini mengindikasikan semakin rendah tingkat penghindaran pajak 

perusahaan.  

D. K. Sari et al. (2017) membagi transaksi pihak berelasi menjadi enam kategori yaitu RPT terkait 

aset (RPTA), liabilitas (RPTL), penjualan dan pendapatan (SPTS), beban (RPTE), piutang lain-lain 

(RPTA_OR) dan liabilitas non operasional (RPTL_NonOp). Karena keterbatasan peneliti, pengukuran RPT 

menggunakan persentase transaksi utang terhadap pihak berelasi tanpa membedakan utang memisahkan 

utang operasional dan non operasional dibandingkan dengan total hutang perusahaan, utang pajak tidak 

diperhitungkan dalam total utang.  

𝐑𝐚𝐬𝐢𝐨 𝐭𝐫𝐚𝐧𝐬𝐚𝐤𝐬𝐢 𝐩𝐢𝐡𝐚𝐤 𝐛𝐞𝐫𝐞𝐥𝐚𝐬𝐢 =
𝑹𝑷𝑻𝑳

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐡𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠
 × 𝟏𝟎𝟎% 

Pertumbuhan penjualan diukur dari persentase peningkatan penjualan pada tahun yang ditinjau dari 

penjualan tahun sebelumnya dibandingkan dengan penjualan tahun sebelumnya. 

𝐏𝐞𝐫𝐭𝐮𝐦𝐛𝐮𝐡𝐚𝐧 𝐩𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 =
𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 𝐘𝟏 − 𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 𝐘𝟎

𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 𝐘𝟎
 × 𝟏𝟎𝟎% 

Profitabilitas diukur menggunakan proxy ROA, karena dengan menggunakan laba sebelum pajak 

dapat diketahui aktivitas operasi yang merupakan cerminan dari kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba tanpa terpengaruh keputusan perpajakan dan pendanaan (Derashid & Zhang, 2003). 

Proxy profitabilitas dirumuskan sebagai berikut: 

𝑅𝑶𝑨 =
𝐄𝐁𝐈𝐓

𝐀𝐬𝐬𝐞𝐭
 × 𝟏𝟎𝟎% 
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Pada penelitian ini ukuran perusahaan menggunakan proksi logaritma natural dari asset. Penggunaan 

nilai buku (asset) dibandingkan nilai pasar (market capitalization), dengan pertimbangan nilai pasar lebih 

fluktuatif, sehingga cenderung bias dan/atau tidak mencerminkan nilai sebenarnya; yang dirumuskan 

dengan:  

𝑼𝒌𝒖𝒓𝒂𝒏 𝒑𝒆𝒓𝒖𝒔𝒂𝒉𝒂𝒂𝒏 (𝒔𝒊𝒛𝒆) = 𝑳𝒏 (𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒔𝒔𝒆𝒕) 

Leverage merupakan tingkat utang yang digunakan perusahaan dalam melakukan pembiayaan. 

Leverage dihitung dengan total utang jangka panjang dibagi dengan total asset perusahaan. 

𝑫𝑹 =
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒅𝒆𝒃𝒕

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒔𝒔𝒆𝒕
 × 𝟏𝟎𝟎% 

Uji Regresi Data Panel  

Analisis regresi linier data panel ditampilkan dalam bentuk persamaan regresi berikut: 

𝑬𝑻𝑹 𝒊𝒕 = 𝟎 𝐢𝐭 +  𝟏 𝐑𝐚𝐬𝐢𝐨 𝐑𝐏𝐓𝐋 𝐢𝐭 +  𝟐 𝑺𝒂𝒍𝒆𝒔 𝑮𝒓𝒐𝒘𝒕𝒉 𝒊𝒕 +  𝟑 𝐏𝐫𝐨𝐟𝐢𝐭𝐚𝐛𝐢𝐥𝐢𝐭𝐚𝐬 𝐢𝐭 +  𝟒 𝒔𝒊𝒛𝒆 𝐢𝐭
+  𝟓 𝑳𝒆𝒗𝒆𝒓𝒂𝒈𝒆 +  𝐞 𝐢𝐭 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Informasi Umum Data Penelitian 

Tabel 1. 

Informasi Umum Data 

     Variabel  Minimum Maksimum Mean Median Std deviasi 

ETR (%) 2.60 29.30 20.20 21.7 5.60 

RPTL (%) 0.00 60.10 07.70 1.80 14.7 

SG (%) -32.20 54.00 06.80 3.70 18.60 

ROA (%) 1.50 29.60 11.30 8.80 7.00 

Size (Ln) 26.32 33.50 29.21 28.87 1.78 

Lev (%) 9.80 66.10 35.8 36.5 16.6 

Berdasarkan data diatas, rerata beban pajak yang ditanggung perusahaan sebesar 20,2% dari laba 

sebelum pajak penghasilan. Sedangkan tarif pajak penghasilan menurut peraturan perpajakan adalah 25% 

dari penghasilan kena pajak. Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa perusahaan manufaktur yang 

melakukan penghindaran pajak dengan rerata penghematan mencapai 4,8%.  

Uji Asumsi Klasik 

Histogram menunjukkan nilai probabilitas < 0.05; memberikan makna bahwa data menyimpang dari 

distribusi Gaussian yang ideal. Namun hal tersebut tidak secara mutlak memberikan arti bahwa data yang 

digunakan tidak terdistribusi Gaussian/normal. RB D’Agostino (1986) yang diterjemahkan oleh Widhiarso 

(2012) menyatakan bahwa distribusi normal adalah karakteristik populasi bukan karakteristik sampel. 

Dengan kata lain suatu populasi dapat dikatakan memiliki distribusi normal atau tidak sedangkan sampel 

data tidak dapat dikatakan mengikuti distribusi normal atau tidak. Dengan demikian proses pengolahan data 

dapat dilanjutkan. 

Angka korelasi antar masing-masing variabel < 0.9 menunjukkan bahwa korelasi antar variabel 

dependen (ETR) dengan variabel independen adalah rendah. Artinya, hasil uji multikolinieritas 

menunjukkan tidak terjadi multikolinieritas antara variabel-variabel penelitian. 

Uji heteroskedastisitas yaitu menu actual, fitted, residual graph, dan dihasilkan grafik yang 

menunjukkan kesamaan varians nilai residual dengan nilai aktual dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain (homoskedastisitas). Dengan kata lain tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Gujarati (2003:475) menyatakan bahwa dalam data panel, autokorelasi tidak dapat dideteksi. 

Masalah tersebut dapat diatasi dengan mengubah regresi menjadi regresi GLS karena GLS merupakan salah 

satu autokorelasi yang remedial. Karena model pendekatan yang digunakan dalam analisis adalah random 

effect model, dimana REM merupakan metode regresi GLS maka masalah autokorelasi dinilai telah 

teratasi. Dengan kata lain, pada metode regresi GLS, tidak perlu dilakukan uji autokorelasi. 
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Hasil Analisis Regresi 

Tabel 2. 

Hasil Analisis Regresi 

Variabel Koefisien t- hitung Prob.  

C 0.336791 2.508788 0.0077       

X1_RPTL 

X2_SG 

X3_ROA 

0.073506 

0.072667 

0.100754 

1.353043 

1.700139 

0.886180 

0.0911 

0.0477 

0.1399 

** 

*  

X3_SIZE -0.004784 -1.031304 0.1537 
 

X4_LEV -0.048235 -0.938684 0.1762  

* signifikan pada α= 5% 

** signifikan pada α= 10% 

 

Berdasarkan hasil regresi dan rangkaian pengujian di atas, berikut diuraikan pembahasan sebagai 

berikut: 

Pengaruh Transaksi Pihak Berelasi terhadap Penghindaran Pajak 

Koefisien regresi variabel transaksi pihak berelasi berupa pinjaman dengan nilai 0,074 menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan transaksi pihak berelasi berupa pinjaman akan meningkatkan ETR sebesar 7,4%. 

Artinya apabila suatu perusahaan memilih melakukan pinjaman kepada pihak berelasi, bukan kepada pihak 

ketiga lainnya, maka perusahaan akan menanggung beban pajak penghasilan yang lebih besar senilai 7,4%. 

Dalam kondisi ceteris paribus meningkatkan beban pajak disebabkan meningkatnya laba perusahaan. Hal 

ini dapat berarti ketika perusahaan melakukan pinjaman kepada pihak berelasi perusahaan mampu 

melakukan efisiensi seperti bunga pinjaman yang ditanggung lebih kecil dari bunga pasar, bisa juga tempo 

pembayaran lebih fleksibel atau bahkan dalam beberapa kasus terdapat pinjaman tanpa bunga kepada pihak 

berelasi. Temuan ini sejalan dengan hipotesis transaksi yang efisien, transaksi pihak berelasi (related party 

transaction) merupakan transaksi bisnis yang sehat untuk memenuhi kebutuhan ekonomi perusahaan 

(Pizzo, 2013). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa transaksi pihak berelasi berupa pinjaman tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (2016-2020). 

Dari uji t diketahui p-value = 9,1%. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh transaksi pihak berelasi 

berupa pinjaman signifikan berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak jika α=10%, namun 

pengaruhnya tidak signifikan terhadap upaya penghindaran pajak jika α=5%.  Dengan demikian, dikatakan 

bahwa pada transaksi pihak berelasi berupa pinjaman tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (2016-2020). 

Hasil pengujian ini berbeda dengan penelitian Amidu et al. (2019) yang menemukan hasil bahwa 

transaksi pihak berelasi memiliki pengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Dengan  α=10%, hasil 

penelitian sejalan dengan penelitian Marundha et al. (2021) menemukan bahwa transaksi pihak berelasi 

memiliki pengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.  

Transaksi pihak berelasi secara umum meningkatkan nilai perusahaan (meningkatkan laba 

perusahaan), namun dampak positif tersebut berkurang transaksi pihak berelasi jenis lainnya seperti 

pembelian barang dan jasa, pembayaran insentif direktur dengan nilai yang tidak wajar yang dilakukan di 

perusahaan anak maupun induk yang tidak terdaftar di bursa efek (Wong et al., 2015). Namun karena 

keterbatasan waktu, peneliti tidak melakukan penelusuran lebih lanjut apakah pengaruh negatif transaksi 

pihak berelasi terhadap penghindaran pajak tersebut telah berkurang disebabkan adanya transaksi pihak 

berelasi yang ditujukan untuk mengalihkan sumber daya perusahaan seperti pembelian barang dan jasa, 

pembayaran insentif direktur dengan nilai yang tidak wajar yang dilakukan di perusahaan anak maupun 

induk yang tidak terdaftar di bursa efek, maupun pengalihan sumber daya ke perusahaan berelasi lainnya 

(tidak terdaftar di bursa efek) yang merugi. 

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Penghindaran Pajak 

Koefisien variabel pertumbuhan penjualan dengan nilai 0,073 dan signifikan pada α = 5%. Hasil 

regresi menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. 

Ketika dilakukan penelitian lebih lanjut, ditemukan bahwa 64% sampel mengalami pertumbuhan penjualan 

positif selama periode penelitian. Akan tetapi ditemukan bahwa baik pertumbuhan penjualan positif 
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maupun pertumbuhan penjualan negatif, masing-masing dapat menyebabkan menyebabkan ETR naik dan 

juga turun. Hubungan antara pertumbuhan penjualan dengan ETR disajikan pada lampiran 10. Ikhtisar 

temuan hubungan antara pertumbuhan penjualan dengan ETR dan persentase sampel disajikan pada tabel 

3.  

Tabel 3. 

Sales Growth, ETR dan Persentase Sampel 

Sales Growth ETR Jumlah sampel Persentase Range 

SG (%) 

Range 

ETR (%) 

Positif Naik 19 sampel 35% 3 – 54  6 – 29  

Positif Turun 15 sampel 27% 0 – 36  9 – 24  

Positif Tetap 1 sampel  2% 33 20 

Negatif Naik 4 sampel 7% (10) – (1) 18 – 25  

Negatif Turun 16 sampel 29% (32) – (1) 3 – 25  

Dari tabel 3 diperoleh informasi bahwa 64% sampel menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan 

selaras dengan tarif pajak efektif yang ditanggung perusahaan. Hal ini bertentangan dengan hipotesis bahwa 

semakin tinggi pertumbuhan penjualan maka semakin tinggi penghindaran pajak. Sedangkan 27% sampel 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi pertumbuhan penjualan maka semakin besar penghindaran pajak. 

9% sisanya tidak dapat didefinisikan.  

Bila ditinjau dari sisi besaran (magnitude) tarif pajak efektif yang ditanggung oleh perusahaan dalam 

kaitannya dengan pertumbuhan penjualan, ditemukan bahwa indikasi penghindaran pajak terbesar yang 

ditandai dengan tarif efektif pajak terendah justru terdapat pada 64% sampel yang mendukung hipotesis 

semakin besar pertumbuhan penjualan maka semakin kecil penghindaran pajak.  

Penelitian lebih lanjut pada sampel yang mengalami pertumbuhan penjualan positif ditemukan 

bahwa pertumbuhan penjualan positif tidak serta merta menyebabkan gross profit margin maupun net profit 

margin meningkat. 

Sampel dengan pertumbuhan penjualan positif dan ETR yang meningkat ternyata didominasi oleh 

perusahaan yang memiliki gross profit margin dan net profit margin yang justru menurun. Hal ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan beban pajak yang ditanggung oleh perusahaan bukan dikarenakan 

oleh pertumbuhan penjualan. Di sisi lain 40% perusahaan yang mengalami pertumbuhan penjualan positif 

dengan ETR turun adalah perusahaan yang mengalami peningkatan gross profit margin dan net profit 

margin. Terdapat pula 38% perusahaan yang pertumbuhan penjualannya negatif, net profit margin 

meningkat, namun ETR-nya turun. Hal ini mengindikasikan bahwa laba perusahaan tergerus oleh 

pendapatan dan beban luar usaha, atau bisa juga terdapat koreksi fiskal negatif yang menurunkan 

penghasilan kena pajak. Yang cukup menarik, semua perusahaan yang mengalami pertumbuhan penjualan 

negatif dan ETR meningkat justru sedang mengalami penurunan net profit margin. Hal ini menunjukkan 

bahwa masih banyak faktor-faktor yang mengintervensi pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap beban 

pajak yang ditanggung perusahaan. 

Penelusuran data laporan keuangan perusahaan ditemukan beberapa hal yang secara bervariasi 

mengintervensi pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap beban pajak yang ditanggung perusahaan antara 

lain: 

Adanya perubahan harga pokok penjualan; 

Adanya perubahan biaya operasional Perusahaan; 

Adanya pendapatan dan beban dari luar usaha; 

Koreksi fiskal positif dan negatif dalam penghitungan penghasilan kena pajak; 

Revaluasi aktiva yang dilakukan oleh Perusahaan; 

Merger/ akuisisi yang dilakukan Perusahaan; dan 

Adanya beban (manfaat) pajak tangguhan. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Swingly & Sukartha (2015) yang menemukan 

bahwa pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian Riswandari & Bagaskara (2020) dan Puspita & Febrianti (2018) bahwa 

pertumbuhan penjualan secara negatif berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak 
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Koefisien regresi variabel profitabilitas dengan nilai 0.1007 dan tidak signifikan pada α=5%. 

Terdapat 25% sampel yang mengindikasikan bahwa tarif pajak efektif yang ditanggung perusahaan 

meningkat seiring dengan peningkatan profitabilitas dan sebaliknya terdapat 31% sampel yang 

mengindikasikan tarif pajak efektif yang ditanggung perusahaan seiring dengan menurunnya profitabilitas. 

Bila diteliti lebih lanjut, dari sampel yang mengalami peningkatan tarif pajak efektif seiring dengan 

meningkatnya profitabilitas, hanya 11% sampel yang mengindikasikan bahwa peningkatan profitabilitas 

perusahaan diperoleh dari kegiatan operasional perusahaan sedangkan sisanya mengindikasikan bahwa 

profitabilitas meningkat karena kegiatan dari luar usaha. Dari 31% sampel yang mengindikasikan bahwa 

tarif pajak efektif yang ditanggung perusahaan menurun seiring dengan penurunan profitabilitas 

perusahaan, ditemukan bahwa 25% perusahaan mengalami penurunan profitabilitas disebabkan kegiatan 

operasionalnya sedangkan sisanya mengindikasikan bahwa profitabilitas perusahaan dari kegiatan 

operasional justru mengalami peningkatan namun di sisi lain profitabilitas tergerus oleh kegiatan dari luar 

usaha. 

Terdapat 24% yang mengindikasikan bahwa tarif pajak efektif yang ditanggung perusahaan menurun 

justru ketika profitabilitas perusahaan meningkat. Penurunan tarif pajak efektif pada perusahaan-

perusahaan ini karena adanya koreksi fiskal yang secara total berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. 

Koreksi negatif tersebut didominasi oleh beda temporer berupa penyusutan dan beda tetap berupa bagian 

laba dari asosiasi dan penghasilan yang telah dikenakan pajak penghasilan yang bersifat final.  

Terdapat 15% sampel yang mengindikasikan bahwa tarif pajak efektif yang ditanggung perusahaan 

meningkat justru di saat profitabilitas perusahaan menurun. Hal ini disebabkan sampel memiliki memiliki 

beban tangguhan pajak sehingga tarif pajak efektif perusahaan meningkat walaupun sampel sebenarnya 

memiliki total koreksi fiskal berjumlah negatif. 

Dari uraian di atas, belum ditemukan bukti yang kuat untuk menyatakan bahwa semakin tinggi 

profitabilitas maka pajak yang dibayarkan juga semakin tinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya seperti Riswandari & Bagaskara (2020) dan penelitian Windayani (2018) 

menemukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Berbeda dengan hasil 

penelitian Barbera et al. (2020), Puspita & Febrianti (2018), Vidiyanti (2017), maupun Putri & Suryarini 

(2017); mereka menemukan bahwa profitabilitas perusahaan berpengaruh negatif terhadap penghindaran 

pajak. Berbeda pula penelitian Warsini & Fatimah (2019), Damayanti & Susanto (2016) dan penelitian 

Darmawan & Sukartha (2014) yang menemukan bahwa profitabilitas perusahaan secara positif 

berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.  

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak 

Koefisien regresi variabel ukuran perusahaan (size) sebesar -0,00478 mengindikasikan bahwa setiap 

perubahan ukuran perusahaan akan memengaruhi beban pajak perusahaan secara negatif sebesar 0,5%. 

Mengingat bahwa hubungan beban pajak dengan penghindaran pajak adalah berkebalikan, maka dapat 

dikatakan setiap perubahan ukuran perusahaan akan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak 

sebesar 0,5%. Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar penghindaran pajak. Dari nilai p-

value yang lebih besar daripada nilai α diketahui bahwa pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

penghindaran pajak tidak signifikan. Artinya hasil pengujian membuktikan bahwa ukuran perusahaan akan 

memengaruhi penghindaran pajak sebesar 0,5%; namun pengaruh tersebut tidak signifikan. Secara 

sederhana dapat dikatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran 

pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (2016-2020). 

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Barbera et al., (2020); Puspita & Febrianti 

(2017); Riza, Tiara (2017); Damayanti dan Susanto (2015); Swingly dan Sukartha (2015) dan Darmawan 

& Sukartha (2014) yang menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran 

pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Warsini dan Fatimah (2019); Windayani (2018) 

dan Hijriani et al., (2014) bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran 

pajak. 

Lebih lanjut peneliti melakukan pengolahan data dengan dua pendekatan yaitu:1) mengurutkan 

ukuran perusahaan dan melakukan pengelompokan berdasarkan ukuran perusahaan tersebut dan 

manyandingkan dengan ETR perusahaan; 2) Mengelompokkan rerata ukuran dan rerata ETR masing-

masing perusahaan selama rentang tahun penelitian berurutan berdasarkan rerata ukuran perusahaan. 

Hasilnya ditunjukkan oleh tabel 4 dan tabel 5. 
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Tabel 4. 

Size vs ETR 

Interval size Rerata ETR (%) Jumlah sampel Persentase (%) 

26,00 – 26,99 23,9 5  9 

27,00 – 27,99 21,4 9 16 

28,00 – 28,99 20,3 16 29 

29,00 – 29,99 19,2 12 22 

30,00 – 30,99 18,1 7 13 

31,00 – 31,99 6,6 1 2 

32,00 – 32,99 - - 0 

33,00 – 33,99 19,3 5 9 

Tabel 5. 

Rerata size dan rerata ETR 

Kode Perusahaan Rerata size (Ln)  Rerata ETR 

(%) 

INCI 26,60 23,9 

ADES 27,47 20,4 

CEKA 27,96 21,8 

STTP 28,62 21,2 

SMSM 28,65 22,7 

SCCO 28,92 23,7 

KINO 29,00 19,9 

FASW 29,95 17,2 

WTON 29,66 16,3 

INTP 30,98 15,7 

ASII 33,45 19,3 

Kedua tabel tersebut secara konsisten menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka 

semakin rendah beban pajak yang ditanggung perusahaan. Namun dengan tools statistik, p-value tidak 

signifikan. 

Pengaruh Leverage Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak 

Dari angka koefisien regresi sebesar 0,0482 diketahui bahwa setiap perubahan leverage secara 

bertolak belakang akan memengaruhi beban pajak perusahaan sebesar 4,82%. Artinya bila leverage 

meningkat sebesar 100, maka beban pajak akan berkurang sebesar 4,82. Dan sebaliknya apabila leverage 

menurun sebesar 100 maka beban pajak perusahaan akan meningkat sebesar 4,83. Hal ini membuktikan 

bahwa leverage memberikan dampak tax shield. Akan tetapi nilai t yang lebih besar daripada nilai α 

diketahui bahwa pengaruh leverage perusahaan terhadap beban pajak yang harus ditanggung perusahaan 

adalah tidak signifikan. Dengan kata lain leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap beban pajak yang 

harus ditanggung perusahaan. Dengan demikian leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak terhadap penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (2016-2020). 

Hasil penelitian ini berbeda dengan Riswandari & Bagaskara (2020); Barbera et al., (2020); Warsini 

dan Fatimah (2019) dan Swingly dan Sukartha (2015) yang berhasil membuktikan bahwa leverage secara 

negatif berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Berbeda pula dengan hasil peneliti Windayani (2018) 

yang menemukan bahwa leverage berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan hasil peneliti Kumalasari dan Wahyudin (2020); Puspita & Febrianti (2017); Vidiyanti, 

Evi (2017); Riza, Tiara (2017); Darmawan & Sukartha (2014) dan Hijriani et al., (2014) yang menemukan 

bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Dari uraian diatas, penelitian ini menemukan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif 

terhadap penghindaran pajak, profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak, sedangkan 

transaksi pihak berelasi berupa pinjaman, ukuran perusahaan dan leverage tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. 

 



Pengaruh transaksi pihak berelasi, pertumbuhan penjualan, profitabilitas, ukuran perusahaan dan leverage  

Rohima, Said Kelana Asnawi, Ake Wihadanto 

 

INOVASI: Jurnal Ekonomi, Keuangan dan Manajemen  666 

 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

Transaksi pihak berelasi berupa pinjaman berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak pada α= 10%; 

Pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak; 

Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak; 

Ukuran perusahaan (size) tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak; dan  

Leverage secara parsial tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
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